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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait evaluasi program 

pemberian makanan tambahan pada balita gizi kurang di wilayah kerja Puskesmas 

Payakabung Kabupaten Ogan Ilir dapat disimpulkan bahwa untuk komponen 

konteks terdapat tiga poin yaitu lingkungan, tujuan program dan sasaran program. 

Dari ketiga poin tersebut, untuk lingkungan masyarakat di wilayah kerja Puskesmas 

Payakabung sangat menerima dengan adanya program pemberian makanan 

tambahan bagi balita gizi kurang dengan harapan balita tersebut bisa mencapai 

status gizi yang baik. Lingkungan administrasi dilaksanakan dengan koordinasi 

yang baik. Tujuan dari program ini yaitu meningkatkan berat badan balita dengan 

memantau pertumbuhan balita gizi kurang agar tercapai status gizi yang baik. 

Sedangkan sasaran program pemberian makanan tambahan ini yaitu balita dengan 

status gizi kurang. 

Untuk komponen input terdapat empat poin, yaitu sumber daya manusia, 

sarana dan prasarana, dana dan metode. Dari keempat poin tersebut, untuk sumber 

daya manusia yang terlibat dalam pelaksanaan program adalah satu orang 

pemegang program gizi, 6 orang bidan desa dan kader posyandu. Sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan program pemberian makanan 

tambahan adalah truk dan ambulance, gedung penyimpanan PMT, buku KIA dan 

produk PMT, namun belum tersedia gedung penyimpanan khusus PMT. Sumber 

dana program pemberian makanan tambahan yaitu dari bantuan operasional 

kesehatan. Sedangkan metode yang digunakan dalam pelaksanaan program 

pemberian makanan tambahan yaitu panduan penyelenggaraan pemberian makanan 

tambahan bagi balita gizi kurang. 

Untuk komponen proses terdapat tujuh poin, yaitu perencanaan, 

pengiriman, penyimpanan, pendistribusian, pemantauan, pencatatan dan pelaporan. 

Dari ketujuh poin tersebut, untuk perencanaan program dibuat oleh dinas kesehatan, 
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jadi pihak puskesmas tidak ikut melakukan perencanaan program. Pengiriman PMT 

dilakukan dengan baik oleh pihak dinas kesehatan melalui pos yang akan dikirim 

ke setiap puskesmas di wilayah kerja Kabupaten Ogan Ilir. Penyimpanan produk 

PMT masih belum baik karena belum tersedianya gedung khusus penyimpanan 

PMT. Pendistribusian dilakukan dengan baik karena didistribusikan pada saat 

pelaksanaan posyandu. Pemantauan belum dilaksanakan dengan baik karena masih 

ditemukan anggota keluarga yang ikut mengonsumsi PMT balita sasaran. 

Pencatatan dan pelaporan sudah dilaksanakan dengan baik. 

Untuk komponen produk terdapat tiga poin, yaitu pencapaian program, 

ketepatan sasaran dan kepatuhan sasaran. Dari ketiga poin tersebut, program PMT 

masih belum tercapai secara maksimal, karena masih terdapat balita gizi kurang 

yang belum mencapai status gizi yang baik. Sasaran dalam program PMT ini sudah 

tepat sesuai dengan pedoman yang digunakan. Sedangkan pada variabel kepatuhan 

sasaran, tidak semua sasaran mematuhi aturan mengonsumsi makanan tambahan 

karena ada beberapa yang tidak suka PMT tersebut dan ada juga anggota keluarga 

yang ikut konsumsi PMT. 

 

7.2 Saran 

 Adapun beberapa saran yang peneliti rekomendasikan berdasarkan temuan 

dalam penelitian ini: 

1. Bagi Puskesmas Payakabung 

a. Menggunakan petunjuk teknis pemberian makanan tambahan terbaru 

dari kementerian kesehatan. 

b. Perlu peningkatan lagi pemantauan dalam program pemberian makanan 

tambahan. 

c. Memberikan konseling kepada ibu balita mengenai makanan tambahan 

sampingan agar balita bisa mencapai status gizi yang baik. 

d. Menyediakan makanan tambahan lokal untuk balita. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dikembangkan ke arah cakupan yang lebih besar 

misalnya pada ranah provinsi dapat menggunakan metode kuantitatif atau 

metode campuran. 
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